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This study examines the implementation of quality education policies in modern pesantren 
in Aceh Province in the context of achieving the Sustainable Development Goals (SDGs). 
Using a qualitative method with a case study approach, especially multiple case studies, 
researchers observed several pesantren in Aceh, the data sources used to study quality 
education policies in modern pesantren in Aceh are primary and secondary data sources. The 
data collection techniques used in this research are semi-structured interviews and direct 
observation, The data validity technique in this research is data triangulation. This research 
explores the efforts of pesantren in providing inclusive learning opportunities, providing 
quality education according to the needs and abilities of students, and creating a learning 
environment that respects diversity. The results showed that pesantren have tried to 
implement quality education policies through various talent development programs, learning 
flexibility, and activities that promote diversity. However, there are still challenges such as 
limitations in accommodating students with special needs and creating a fully inclusive 
environment. This study also analyzes the contribution of the non-government sector, 
particularly the Dayah Ramah Anak program by Aceh Hijau NGO, in supporting quality 
education policies in pesantren. This study highlights the importance of multi-stakeholder 
collaboration and policy adjustments to achieve quality education standards in accordance 
with the SDGs in Aceh's modern pesantren environment.  
 
ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji implementasi kebijakan pendidikan berkualitas di pesantren modern 
Provinsi Aceh dalam konteks pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 
Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus khususnya multiple case 
study, Peneliti melakukan pengamatan pada beberapa pesantren di Aceh, Sumber data yang 
digunakan untuk mengkaji kebijakan pendidikan berkualitas di pesantren modern Aceh yaitu 
sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur dan observasi langsung, Teknik keabsahan 
data dalam penelitian ini adalah triangulasi data. penelitian ini menggali upaya pesantren 
dalam memberikan kesempatan belajar yang inklusif, menyediakan pendidikan bermutu 
sesuai kebutuhan dan kemampuan santri, serta menciptakan lingkungan belajar yang 
menghargai keberagaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren telah berupaya 
mengimplementasikan kebijakan pendidikan berkualitas melalui berbagai program 
pengembangan bakat, fleksibilitas pembelajaran, dan kegiatan yang mempromosikan 
keberagaman. Namun, masih terdapat tantangan seperti keterbatasan dalam mengakomodasi 
santri berkebutuhan khusus dan menciptakan lingkungan yang sepenuhnya inklusif. 
Penelitian ini juga menganalisis kontribusi sektor non-pemerintah, khususnya program Dayah 
Ramah Anak oleh LSM Aceh Hijau, dalam mendukung kebijakan pendidikan berkualitas di 
pesantren. Studi ini menyoroti pentingnya kolaborasi multi-stakeholder dan penyesuaian 
kebijakan untuk mencapai standar pendidikan berkualitas sesuai SDGs di lingkungan 
pesantren modern Aceh. 

 
PENDAHULUAN 

Penyediaan pendidikan yang inklusif, adil, dan berkualitas tinggi telah menjadi isu prioritas dan target SDGs di 
negara-negara yang merupakan anggota PBB. Isu ini selanjutnya menjadi pembahasan serius karena adanya 
pengakuan bahwa mutu pendidikan sangat mempengaruhi kualitas lulusan yang dihasilkan. Kualitas pendidikan 
yang rendah diakui dapat berkontribusi terhadap rendahnya kualitas individu, yang secara tidak langsung menjadi 
faktor yang menghambat tujuan utama pendidikan. Akhirnya pendidikan yang berkualitas saat ini dianggap sebagai 
fondasi yang vital oleh seluruh pihak yang terlibat, tidak terkecuali masyarakat (Alifah, 2021). 
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Sebagai anggota PBB, Indonesia saat ini juga telah menjadikan pendidikan berkualitas sebagai fokus utamanya, 
hal ini dapat dilihat dari sasaran pemerintah Indonesia pada tahun 2030 terkait pendidikan berkualitas berdasarkan 
tujuan pembangunan berkelanjutan (University, 2021). Untuk dapat mencapai sasaran tersebut pemerintah harus 
memastikan bahwa setiap individu memiliki kesempatan untuk mewujudkan hak mereka yang diamanatkan secara 
hukum untuk mendapatkan pendidikan. Guru perlu memperhatikan anak-anak yang dianggap berbeda dan 
tertinggal dari anak-anak lainnya, selain mereka yang memiliki kemampuan luar biasa, lingkungan tanpa diskriminasi 
dan sistem pendidikan yang kontemporer. Namun demikian upaya untuk mencapai standar pendidikan yang baik 
bukan semata tanggung jawab pemerintah saja, tetapi juga perlu melibatkan kontribusi dari sektor swasta, lembaga 
pendidikan, dan khalayak umum. 

Upaya menghubungkan capaian program internasional telah terkoneksi hingga ke tingkat nasional dan lokal. 
Dimana memadukan nilai-nilai tradisional dengan pendekatan kontemporer di lembaga pendidikan menjadi hal 
unik dalam upaya pencapaian tujuan SDGs, khususnya dalam bidang pendidikan. Aceh sebagai provinsi yang 
memiliki otoritas khusus untuk mengatur kebijakan berbasis kedaerahan, memiliki potensi besar untuk 
berkontribusi pada pencapaian target SDGs tersebut. Karakteristik khas Aceh sebagai provinsi dengan landasan 
keagamaan yang kuat tidak terkecuali dalam bidang pendidikan dapat menunjukkan perspektif penting tentang 
bagaimana institusi pendidikan lokal dapat berperan dalam agenda pembangunan global (Sani, 2019). Transformasi 
yang dialami pesantren modern di Aceh tidak hanya mencerminkan adaptasi terhadap tuntutan zaman namun juga 
menunjukkan kewenangan lebih luas yang dimiliki untuk mengelola sistem pendidikannya, melalui 
mengintegrasikan nilai-nilai inklusivitas ke dalam kebijakan dan praktik pendidikan berkualitas (Siahaan et al., 2023). 

Berbagai regulasi untuk menghasilkan pendidikan berkualitas telah hadir sebagai acuan pelaksanaan kegiatan, 
Dimulai dengan Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs), yang menyatakan bahwa pada tahun 2030, setiap anak perempuan dan laki-laki harus 
memiliki akses terhadap pendidikan dasar dan menengah yang gratis, merata, dan bermutu (Pradana, 2021). Hingga 
Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Dayah, yang menguraikan hak-hak 
penduduk Aceh untuk memperoleh pendidikan yang bermutu dan tanggung jawab mereka untuk memastikan 
bahwa pendidikan tersebut terselenggara guna meningkatkan standar mutu mereka sendiri sejalan dengan standar 
pendidikan Indonesia (Dayah, 2018). 

Akreditasi pesantren di Aceh merupakan indikator penting dalam menilai kualitas dan standar pendidikan Islam 
di wilayah tersebut. Proses akreditasi ini mencakup berbagai aspek penilaian, termasuk kurikulum, fasilitas, 
kualifikasi pengajar, dan manajemen lembaga. Hasil akreditasi tidak hanya mencerminkan kondisi pendidikan di 
masing-masing dayah, tetapi juga memberikan gambaran komprehensif tentang lanskap pendidikan Islam di Aceh 
secara keseluruhan. 

 
Table 1. Data Akreditasi Pesantren Provinsi Aceh.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data akreditasi pesantren di Provinsi Aceh, kualitas pendidikan menunjukkan variasi yang 

signifikan, dari 1.685 pesantren di Aceh, hanya 29 yang mendapat akreditasi A+ dan hanya 158 yang mendapat 
akreditasi A. Pesantren lainnya mendapat akreditasi B, C, dan D (Dayah Aceh, 2023), yang mengindikasikan masih 
rendahnya standar mutu pendidikan di sebagian besar lembaga pesantren (Mursyidi, 2023). Mayoritas pesantren 
tersebar dalam kategori akreditasi B (362 pesantren), C (554 pesantren), dan D (582 pesantren), yang 
mencerminkan kebutuhan mendesak untuk peningkatan kualitas pendidikan, kurikulum, fasilitas, dan manajemen 
kelembagaan. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa masih terdapat pesantren yang belum menyelenggarakan 

Kategori Angka 
Jumlah 
Pesantren 

Akreditasi A+ 29 1.685 
 
Akreditasi A 

158  

 
Akreditasi B 
 

362  

Akreditasi C 554  
 
Akreditasi D 
 

582  
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pendidikan secara komprehensif, mulai dari jenjang sekolah menengah pertama hingga universitas, sehingga 
menuntut upaya serius untuk meningkatkan mutu dan standar pendidikan Islam di wilayah Aceh. 

Tingkat kelulusan santri pesantren dalam Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP) dan Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) merupakan indikator penting yang mencerminkan kualitas pendidikan di 
pesantren serta kesiapan para santri untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi. Data ini tidak hanya 
menunjukkan keberhasilan akademik para santri, tetapi juga merefleksikan efektivitas kurikulum pesantren dalam 
mempersiapkan siswa untuk bersaing di tingkat nasional. 

 
Table 2. Data Tingkat Kelulusan Pesantren Kabupaten Aceh Besar di SNBP dan PTKIN 2023.  

 
Nama PTKIN SNBP 

MA Riab 103 29 
MA Oemar Diyan 37 11 
MA Al Manar 4 2 
MA Darul Ihsan 55 9 

MA Insan Qurani 55 7 

MA Daruzzahidin - 3 

MA Al Kamal - 2 

MA Lhoong - 1 

MA Darul Aman 1 - 

 
Berdasarkan data diperoleh dari kementerian agama wilayah Aceh, kita dapat melihat adanya ketidakseimbangan 

yang signifikan antara tingkat kelulusan SNBP (Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi) dan PTKIN (Perguruan 
Tinggi Keagamaan Islam Negeri) di beberapa Madrasah Aliyah (MA) pesantren modern di Aceh. Ketimpangan 
jumlah kelulusan terlihat jelas bahwa jumlah siswa yang diterima melalui jalur PTKIN jauh lebih banyak 
dibandingkan dengan SNBP. Misalnya, MA Riab (Ruhul Islam Anak Bangsa) memiliki 29 siswa diterima melalui 
SNBP, sementara 103 siswa diterima melalui PTKIN. Pola serupa juga terlihat di MA lainnya. Perbedaan yang 
mencolok ini dapat mengindikasikan adanya kecenderungan sistem pendidikan di pesantren yang lebih berorientasi 
pada mata pelajaran keagamaan, sehingga siswa lebih siap menghadapi seleksi PTKIN dibandingkan SNBP (Aceh, 
2023). Kesenjangan ini juga bisa menunjukkan kurangnya fokus atau sumber daya untuk mempersiapkan siswa 
menghadapi SNBP, yang umumnya mencakup mata pelajaran umum yang lebih luas sehingga kurang nya 
pemerataan/inklusif pada sistem pendidikan di pesantren. Hal ini mengindikasikan sistem pendidikan yang belum 
komprehensif, kurang merata, dan masih membutuhkan pengembangan yang substansial. Rendahnya jumlah 
pesantren dengan akreditasi tinggi, ditambah dengan keterbatasan kurikulum yang cenderung lebih fokus pada 
pendidikan keagamaan, menandakan bahwa kualitas pesantren di Aceh masih jauh dari standar ideal pendidikan 
modern yang seimbang antara pengetahuan umum dan keagamaan. 

Adapun kebaharuan peneliti dengan penelitian sebelumnya yaitu kebaharuan pengetahuan, menurut 
Baharuddin dalam jurnalnya berfokus pada pendidikan inklusif di SDN (Baharuddin & Saidang, 2020). Hal yang 
sama pada jurnal oleh Dewi berfokus pada pendidikan inklusif di pembelajaran taman kanak-kanak (P. S. D. Dewi 
et al., 2020). Selain itu menurut jurnal oleh Agustina berfokus pada evaluasi penyelenggaraan pendidikan inklusif 
dan juga menggunakan pendekatan studi literatur (Agustina & Rahaju, 2021), kemudian penelitian oleh Baroroh 
berfokus pada pandangan atau perspektif guru dan orang tua terhadap pendidikan inklusif di taman kanak-kanak 
(Baroroh & Rukiyati, 2022), dan yang terakhir penelitian oleh Nurrahman berfokus pada kendala pengawasan 
terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusif di SMA (Nurrahman, 2022). Kebaharuan pengetahuan oleh peneliti 
adalah berfokus pada pendidikan berkualitas di pesantren modern Aceh. Alasan peneliti mengambil pesantren 
sebagai subjek dan lokasi adalah belum ada yang melakukan penelitian pendidikan berkualitas di pesantren dalam 
hal untuk mencapai pembangunan berkelanjutan di Aceh. Hal tersebut menyebabkan penelitian ini memiliki 
urgensi dan novelty yang kuat sehingga penting dan harus dilakukan penelitian. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pembenahan sistem pembelajaran untuk mewujudkan 
pendidikan berkualitas, pesantren dapat menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi seimbang, baik dalam 
bidang keagamaan maupun umum dan mencapai sasaran SDGs. Penerapan Sustainable Development Goals (SDGs) 
dalam sistem pendidikan dayah memainkan peran penting dalam memperlengkapi generasi berikutnya untuk 
menangani tantangan global kontemporer sambil tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional yang dijunjung tinggi 
dan sebagai lembaga pendidikan islam tradisional di Aceh, memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan 
dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Hal ini akan memberikan dampak yang signifikan terhadap 
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akreditasi pondok pesantren dan mencetak santri yang bermutu, mandiri, dan memiliki minat serta bakat yang 
cukup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, baik melalui jalur SNBP, PTKIN, maupun 
perguruan tinggi ternama di dalam dan luar negeri. 

Dalam konteks internasional, penelitian ini menawarkan beragam manfaat yang signifikan bagi komunitas 
global. Pertama-tama, studi ini dapat menjadi model pembelajaran berharga tentang bagaimana mengintegrasikan 
pendidikan modern dengan nilai-nilai tradisional Islam, memberikan wawasan mendalam bagi negara-negara 
Muslim lainnya yang menghadapi tantangan serupa. Hal ini mendemonstrasikan bagaimana institusi pendidikan 
berbasis agama dapat berkontribusi secara efektif pada pencapaian SDGs tanpa mengorbankan identitas kultural 
mereka. Lebih lanjut, penelitian ini menyajikan contoh konkret implementasi SDGs di tingkat lokal yang dapat 
diadaptasi oleh wilayah-wilayah dengan karakteristik serupa di berbagai negara. Studi kasus dari Aceh ini 
menunjukkan bagaimana otonomi daerah khusus dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung agenda 
pembangunan global, sekaligus memberikan perspektif unik tentang transformasi lembaga pendidikan tradisional 
dalam menghadapi tuntutan globalisasi. Hal ini menjadi referensi berharga bagi institusi pendidikan internasional 
dalam memahami dinamika pendidikan Islam di Indonesia, khususnya sistem pesantren. 

Studi ini juga mempromosikan dialog antar budaya yang konstruktif antara tradisi pendidikan Barat dan Timur, 
sekaligus memperkaya literatur internasional tentang transformasi pendidikan tradisional dan memberikan 
perspektif baru dalam studi pendidikan Islam kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
berkontribusi pada pengembangan pendidikan lokal, tetapi juga memberikan nilai tambah signifikan pada diskursus 
pendidikan internasional dan pencapaian tujuan pembangunan global. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan multiple case study. Peneliti melakukan 
pengamatan pada beberapa pesantren di Aceh, dengan demikian tulisan ini menggunakan pendekatan multiple case 
study yang akan menggambarkan pemahaman tentang pendidikan berkualitas (Fahmi, 2024).  Di dalam penelitian 
ini peneliti memperoleh data informasi secara langsung dari informan untuk menyelidiki proses serta memperoleh 
pemahaman yang mendalam mulai dari individu, kelompok maupun situasi tertentu. 

Sumber data yang digunakan untuk mengkaji kebijakan pendidikan berkualitas di pesantren modern Aceh yaitu 
sumber data primer dan sekunder. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini yaitu catatan dan transkrip 
wawancara, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, platform website pemerintah dan media 
sosial. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur dan 
observasi langsung, dimana peneliti turun langsung ke lapangan untuk melihat dan mewawancarai tenaga pendidik 
di pesantren modern provinsi Aceh. Alasan peneliti mengambil pesantren sebagai subjek dan lokasi adalah belum 
ada yang melakukan penelitian pendidikan berkualitas di pesantren dalam hal untuk mencapai pembangunan 
berkelanjutan di Aceh. Hal tersebut menyebabkan penelitian ini memiliki urgensi dan novelty yang kuat sehingga 
penting dan harus dilakukan penelitian. 

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi data. Analisis data dilakukan mulai dari 
pengumpulan data yaitu dari wawancara dengan informan penelitian, kemudian peneliti melakukan reduksi data 
dengan mengambil hal yang penting saja di dalam data tersebut, selanjutnya peneliti melakukan display atau 
penyajian data dan tahap terakhir peneliti melakukan verifikasi atau penarikan kesimpulan dari data lapangan terkait 
pendidikan berkualitas di pesantren modern provinsi Aceh. 
 
HASIL DAN DISKUSI 

Pendidikan berkualitas merupakan isu penting dalam hal pembangunan berkelanjutan, sebagaimana yang diatur 
dalam berbagai regulasi, diantaranya seperti Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) menyatakan bahwa pemerintah Indonesia saat ini telah menjadikan 
pendidikan berkualitas sebagai fokus utama program yang terus dikejar, hal ini dapat dilihat dari sasaran pemerintah 
pada tahun 2030 terkait pendidikan berkualitas berdasarkan tujuan pembangunan berkelanjutan. Qanun Aceh 
Nomor 9 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Dayah, yang menguraikan hak-hak penduduk Aceh 
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu dan tanggung jawab mereka untuk memastikan bahwa pendidikan 
tersebut terselenggara guna meningkatkan standar mutu mereka sendiri sejalan dengan standar pendidikan 
Indonesia.  

Menurut hasil wawancara penelitian menunjukkan bahwa pesantren tersebut memiliki upaya yang cukup baik 
dalam memberikan kesempatan pendidikan yang berkualitas, meskipun masih terdapat beberapa keterbatasan. 
Pesantren berusaha mengakomodasi santri dari berbagai latar belakang daerah dan budaya, bahkan termasuk santri 
asing dari Malaysia, dengan memberikan pendampingan khusus untuk membantu adaptasi mereka. Mereka 
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menyediakan berbagai program pengembangan bakat seperti kelompok Olimpiade, kegiatan ekstrakurikuler 
kaligrafi, tahfiz, dan kesenian daerah, serta bahkan menyediakan asrama khusus bagi santri yang memiliki bakat 
istimewa. 

Namun, penelitian juga mengungkap beberapa tantangan yang masih perlu diperbaiki. Misalnya, pesantren 
belum memiliki program terstruktur untuk mengidentifikasi potensi unik setiap santri sejak awal, dan masih belum 
optimal dalam mengakomodasi santri berkebutuhan khusus. Kebijakan penerimaan santri yang cenderung 
membatasi calon santri dengan kondisi kesehatan tertentu menunjukkan adanya ruang untuk pengembangan 
pendekatan yang lebih inklusif. Meskipun demikian, pesantren telah menunjukkan komitmen untuk terus 
mengembangkan kualitas pendidikan yang menghargai keberagaman dan berupaya memberikan kesempatan 
belajar yang seluas-luasnya kepada para santri. 

Untuk dapat mencapai sasaran tersebut pemerintah harus memastikan bahwa setiap individu memiliki 
kesempatan untuk mewujudkan hak mereka yang diamanatkan secara hukum untuk mendapatkan pendidikan. 
Guru perlu memperhatikan anak-anak yang dianggap berbeda dan tertinggal dari anak-anak lainnya, selain mereka 
yang memiliki kemampuan luar biasa, lingkungan tanpa diskriminasi dan sistem pendidikan yang kontemporer. 
Setelah peneliti mengelaborasi kebijakan tersebut, terdapat tiga indikator yang dapat dihasilkan untuk mengukur 
pendidikan berkualitas yaitu: (1) memberikan kesempatan sluas-luasnya kepada semua siswa; (2) menerima 
pendidikan berkualitas tinggi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keterampilan mereka, terlepas dari 
keterbatasan fisik, emosional, mental, atau sosial atau potensi kecerdasan atau bakat luar biasa mereka; (3) 
melaksanakan pendidikan yang menghargai keberagaman dan tidak membeda-bedakan peserta didik atau 
pendidikan bagi peserta didik di daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang terpencil, dan/atau 
mengalami bencana alam, bencana sosial, dan tidak mampu dari segi ekonomi. 

 
Memberikan Kesempatan Seluas-luasnya kepada Semua Peserta Didik 

Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada semua peserta didik merupakan indikator dasar dalam 
mewujudkan pendidikan berkualitas yang sesuai dengan tujuan pembangunan berkelanjutan. Prinsip ini menjadi 
sangat penting karena pendidikan merupakan hak dasar setiap individu yang telah dijamin oleh hukum, 
sebagaimana tercermin dalam berbagai regulasi. Ketika setiap peserta didik mendapatkan akses dan kesempatan 
yang sama dalam pendidikan, hal ini tidak hanya mencerminkan pemenuhan amanat konstitusi, tetapi juga menjadi 
langkah strategis dalam membangun sumber daya manusia yang berkualitas tanpa terkecuali.  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pesantren berusaha memberikan kesempatan belajar kepada para santri, 
namun masih terdapat beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Pesantren ini menerapkan sistem pendidikan 24 
jam yang menuntut kondisi fisik prima dari para santrinya. Hal ini menjadi pertimbangan utama dalam proses 
penerimaan santri baru, di mana pesantren cenderung tidak menerima calon santri dengan kondisi kesehatan 
tertentu yang dianggap parah atau berpotensi mengganggu kegiatan belajar. 

Meskipun demikian, pesantren tidak serta-merta menolak semua santri dengan kondisi khusus. Mereka tetap 
berupaya mengakomodasi santri yang mengalami masalah kesehatan setelah diterima di pesantren. Misalnya, ada 
kasus santri yang mengalami kecelakaan parah hingga mengalami cedera otak. Pesantren tetap mempertahankan 
santri tersebut dan memberikan pendampingan khusus untuk membantu proses pemulihan dan adaptasinya dalam 
kegiatan belajar. Namun, perlu dicatat bahwa pesantren ini belum memiliki program atau tes khusus untuk 
mengidentifikasi dan mengakomodasi santri berkebutuhan khusus sejak awal. Fokus mereka masih pada santri 
yang dianggap "normal". Hal ini menunjukkan adanya keterbatasan dalam memberikan kesempatan yang setara 
bagi semua calon santri, terutama mereka yang memiliki kebutuhan khusus. 

Di sisi lain, pesantren ini membuka kesempatan bagi santri dari berbagai latar belakang daerah, bahkan dari luar 
negeri seperti Malaysia. Untuk santri asing yang mengalami kesulitan bahasa, pesantren berupaya memberikan 
pendampingan khusus untuk membantu proses adaptasi mereka. Ini menunjukkan adanya upaya untuk 
memberikan kesempatan belajar yang lebih luas, meskipun masih terbatas pada aspek perbedaan budaya dan 
bahasa. 

Dalam hal pengembangan bakat dan minat, pesantren menyediakan berbagai program ekstrakurikuler seperti 
kaligrafi, tahfiz, dan kesenian daerah. Mereka juga memiliki kelompok Olimpiade untuk santri yang berbakat di 
bidang akademik. Bahkan, untuk bidang tertentu seperti kaligrafi, disediakan asrama khusus bagi santri yang 
menunjukkan bakat istimewa. Ini menunjukkan adanya upaya untuk memberikan kesempatan pengembangan diri 
yang lebih luas bagi para santri. Meskipun demikian, masih ada ruang untuk perbaikan dalam hal memberikan 
kesempatan yang lebih inklusif. Pesantren perlu mengembangkan kebijakan dan program yang lebih komprehensif 
untuk mengakomodasi calon santri dengan berbagai kondisi dan kebutuhan khusus. Hal ini penting untuk 
memastikan bahwa pesantren dapat memberikan kesempatan belajar yang seluas-luasnya kepada semua peserta 
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didik, sesuai dengan indikator SDGs pendidikan berkualitas. Dengan demikian, pesantren dapat berkontribusi lebih 
optimal dalam mewujudkan pendidikan yang inklusif dan berkeadilan bagi semua. 

Berdasarkan temuan dan analisis mendalam terhadap penelitian sebelumnya oleh (Suharyanto & Mulyono, 
2023), indikator Memberikan Kesempatan Seluas-luasnya kepada Semua Peserta Didik menunjukkan implementasi 
yang masih belum optimal dan memiliki sejumlah keterbatasan signifikan. Di SMA N 1 Sentolo, pendekatan 
pendidikan berkualitas baru pada tahap awal dengan menyediakan 2 kursi khusus untuk penyandang disabilitas dan 
belum memiliki Guru Pembimbing Khusus (GPK), meskipun telah berupaya melakukan modifikasi kurikulum dan 
metode pembelajaran. Sementara itu, penelitian ini menampilkan gambaran yang lebih kompleks, di mana lembaga 
pendidikan tersebut masih memiliki batasan ketat dalam penerimaan peserta didik, cenderung menolak calon santri 
dengan kondisi kesehatan tertentu dan belum memiliki program sistematis untuk mengidentifikasi dan 
mengakomodasi kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus. 

Secara keseluruhan menunjukkan bahwa upaya memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada semua peserta 
didik di lembaga pendidikan, khususnya pesantren, masih menghadapi sejumlah tantangan signifikan. Meskipun 
lembaga pendidikan telah berupaya memberikan akses pendidikan dengan membuka peluang bagi santri dari 
berbagai latar belakang daerah dan bahkan luar negeri, serta menyediakan program pengembangan bakat melalui 
kegiatan ekstrakurikuler, terdapat keterbatasan mendasar dalam mengakomodasi peserta didik berkebutuhan 
khusus. Pesantren cenderung memiliki kriteria ketat dalam penerimaan santri, dengan fokus utama pada peserta 
didik yang dianggap "normal" dan memiliki kondisi fisik prima. Meskipun terdapat beberapa kasus di mana lembaga 
pendidikan memberikan pendampingan khusus bagi santri yang mengalami kendala kesehatan setelah diterima, 
mereka belum memiliki program sistematis untuk mengidentifikasi dan mengakomodasi kebutuhan peserta didik 
berkebutuhan khusus sejak awal. 
 

Pendidikan yang Bermutu Sesuai dengan Kebutuhan dan Kemampuannya 
Pendidikan yang bermutu dapat diartikan sebagai tahapan pelayanan kependidikan yang mendorong segala 

potensi yang ada dalam diri siswa yang bertumbuh kembang dengan baik secara mandiri. Pengajar berperan sebagai 
fasilitator dan motivator selama proses pembelajaran. Sebagai hasilnya, siswa menjadi berkembang, dan tujuan 
utama pendidikan adalah membantu mereka menjadi mandiri (Kotten, 2016). Indikator ini menjadi sangat krusial 
karena setiap peserta didik memiliki karakteristik, potensi, dan tantangan yang berbeda-beda dalam proses 
pembelajaran, baik dari segi fisik, emosional, mental, maupun sosial. Penyesuaian kualitas pendidikan dengan 
kebutuhan individual tidak hanya memastikan efektivitas proses pembelajaran, tetapi juga mengoptimalkan 
pengembangan potensi setiap peserta didik secara maksimal. Pendekatan ini mengakui bahwa keberhasilan 
pendidikan tidak dapat diukur dengan standar yang seragam, melainkan harus mempertimbangkan keberagaman 
kemampuan peserta didik, mulai dari mereka yang memiliki keterbatasan hingga mereka yang dianugerahi bakat 
luar biasa. Dengan menerapkan pendidikan yang bermutu sesuai kebutuhan dan kemampuan, setiap peserta didik 
memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang dan mencapai prestasi optimal sesuai dengan potensi mereka 
masing-masing. 

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa pesantren ini berupaya menyediakan pendidikan yang bermutu 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan santrinya, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu 
ditingkatkan. Pesantren menyadari pentingnya mengembangkan potensi individu santri dan berusaha 
mengakomodasi keragaman bakat serta minat mereka. Salah satu upaya yang dilakukan pesantren adalah 
menyediakan program-program khusus untuk mengembangkan bakat santri. Mereka memiliki kelompok 
Olimpiade untuk santri yang berbakat di bidang akademik, yang memungkinkan santri-santri tersebut untuk 
mengasah kemampuan mereka lebih jauh. Selain itu, pesantren juga menyediakan program ekstrakurikuler seperti 
kaligrafi, tahfiz, dan berbagai bentuk kesenian daerah. Khusus untuk bidang kaligrafi, pesantren bahkan 
menyediakan asrama khusus bagi santri yang menunjukkan bakat istimewa, menunjukkan komitmen mereka dalam 
mengembangkan potensi santri secara optimal. 

Dalam hal pembelajaran di kelas, para guru berusaha mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam dari 
para santri. Meskipun pendekatan yang digunakan bervariasi tergantung pada masing-masing guru, ada kesadaran 
akan pentingnya memahami kondisi dan kemampuan individu santri. Beberapa guru memilih untuk memberikan 
kelonggaran kepada santri yang kelelahan karena padatnya kegiatan pesantren, sementara yang lain mungkin 
menerapkan pendekatan yang lebih tegas. Keragaman pendekatan ini menunjukkan adanya fleksibilitas dalam 
proses pembelajaran, meskipun mungkin perlu standardisasi lebih lanjut untuk memastikan konsistensi kualitas 
pengajaran. 

Pesantren juga berupaya memastikan kualitas pendidikan melalui kurikulum yang disesuaikan dengan 
kebutuhan zaman. Mereka menyadari pentingnya pembentukan akhlak di era modern, sehingga memasukkan fokus 
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pada pembentukan karakter dalam kurikulum mereka. Hal ini menunjukkan kesadaran pesantren akan pentingnya 
menyeimbangkan pengetahuan akademik dengan pengembangan karakter, yang sangat relevan dengan kebutuhan 
masyarakat saat ini.  

Untuk santri yang memiliki latar belakang berbeda, seperti santri dari luar negeri, pesantren berupaya 
memberikan pendampingan khusus. Misalnya, untuk santri dari Malaysia yang mengalami kesulitan bahasa, 
disediakan bimbingan tambahan untuk membantu mereka beradaptasi dengan bahasa Indonesia dan bahasa Arab. 
Ini menunjukkan kesadaran pesantren akan kebutuhan khusus santri tertentu dan upaya mereka untuk 
mengakomodasi kebutuhan tersebut. Namun, masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan.  

Selain itu, meskipun ada upaya untuk mengembangkan bakat santri, belum terlihat adanya program yang 
terstruktur untuk mengidentifikasi potensi unik setiap santri sejak awal masa studi mereka. Pengembangan bakat 
cenderung berfokus pada bidang-bidang tertentu yang sudah ada programnya, sementara potensi unik lainnya 
mungkin belum teridentifikasi dan terfasilitasi dengan optimal. 

Berdasarkan hasil temuan dengan penelitian sebelumnya, indikator Pendidikan yang Bermutu Sesuai dengan 
Kebutuhan dan Kemampuannya selaras dengan penelitian sebelumnya oleh (Oktavianatun & Nugraheni, 2024), 
peningkatan kualitas pendidikan yang difokuskan pada pengembangan potensi individu peserta didik, dengan 
penekanan pada fleksibilitas kurikulum, pengakuan terhadap keberagaman kemampuan, dan pentingnya 
pendidikan inklusif. Kedua penelitian menekankan bahwa kualitas pendidikan tidak dapat diukur dengan standar 
seragam, melainkan harus memperhatikan kebutuhan spesifik setiap peserta didik, termasuk penyediaan fasilitas 
yang mendukung, pengembangan bakat, dan pendekatan pembelajaran yang responsif terhadap keragaman 
kemampuan, sejalan dengan prinsip SDGs Tujuan 4 tentang Pendidikan Berkualitas. 

Secara keseluruhan, pesantren ini menunjukkan upaya yang baik dalam menyediakan pendidikan yang bermutu 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan santri. Pesantren menunjukkan komitmen dalam mengembangkan 
potensi peserta didik melalui berbagai strategi, seperti menyediakan program-program khusus untuk 
mengembangkan bakat (Olimpiade, kaligrafi, tahfiz, dan kesenian daerah), memberikan fleksibilitas dalam 
pendekatan pengajaran, dan merancang kurikulum yang memperhatikan pembentukan karakter di era modern. 
Meskipun telah melakukan upaya signifikan, termasuk pendampingan khusus untuk santri dengan latar belakang 
berbeda. Namun, masih ada ruang untuk pengembangan lebih lanjut, terutama dalam hal mengidentifikasi dan 
mengakomodasi kebutuhan belajar yang lebih beragam, termasuk untuk santri berkebutuhan khusus. Dengan 
peningkatan dalam aspek-aspek ini, pesantren dapat lebih optimal dalam memenuhi indikator SDGs pendidikan 
berkualitas, khususnya dalam menyediakan pendidikan yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan setiap santri. Tujuan pengoptimalan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aniska, 2016), 
sebagaimana menurut Dedy Kustawan (2012: 80) menyatakan bahwa infrastruktur dan fasilitas pembelajaran yang 
memadai disediakan oleh sekolah pendidikan inklusif, yang juga menjamin kelancaran kurikulum. Semua siswa 
harus dapat mengakses prasarana dan sarana di sekolah inklusif. 

 
Menyediakan Pendidikan yang Menghargai Keberagaman dan Tidak Mendiskriminasikan Peserta 
Didik 

Menghargai keberagaman, Suasana yang menghormati dan menghargai keragaman dipupuk melalui pendidikan 
yang berkualitas dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya. Hal ini mendorong semua orang, tanpa memandang 
asal budaya, untuk memiliki akses yang sama terhadap pendidikan, kesetaraan, dan keadilan (Phytanza et al., 2023). 
Indikator ini memiliki peran strategis karena Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman, baik dari 
segi budaya, sosial, ekonomi, maupun geografis. Penerapan pendidikan yang menghargai keberagaman menjadi 
sangat penting untuk memastikan bahwa setiap peserta didik, terlepas dari latar belakang mereka - baik yang berasal 
dari daerah terpencil, masyarakat adat, korban bencana alam, maupun yang menghadapi keterbatasan ekonomi - 
mendapatkan akses dan perlakuan yang setara dalam pendidikan. Prinsip non-diskriminasi dalam pendidikan tidak 
hanya mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan sosial, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam 
membangun masyarakat yang harmonis dan berkelanjutan. Dengan menerapkan pendidikan yang menghargai 
keberagaman, sistem pendidikan dapat berperan aktif dalam menumbuhkan sikap toleransi, empati, dan saling 
menghargai di antara peserta didik, yang pada akhirnya berkontribusi pada pembentukan generasi yang mampu 
hidup berdampingan dalam keberagaman. 

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa pesantren ini berupaya menyediakan pendidikan yang menghargai 
keberagaman dan tidak mendiskriminasikan peserta didik, meskipun masih terdapat beberapa tantangan dalam 
implementasinya. Pesantren menunjukkan kesadaran akan pentingnya membangun kebersamaan di antara santri 
yang berasal dari berbagai latar belakang daerah dan budaya. 
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Salah satu upaya signifikan yang dilakukan pesantren adalah dengan menempatkan santri dari berbagai daerah 
secara bercampur dalam satu kamar. Kebijakan ini bertujuan untuk membangun kebersamaan dan mencegah 
terbentuknya kelompok-kelompok eksklusif berdasarkan asal daerah. Dengan tinggal bersama santri dari daerah 
lain, para santri diberikan kesempatan untuk saling mengenal, berbagi pengalaman, dan memahami keragaman 
budaya. Hal ini membantu menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mengurangi potensi diskriminasi 
berbasis daerah asal. 

Pesantren juga mengadakan kegiatan yang memperkenalkan dan merayakan keberagaman budaya, seperti 
Anekaria, yaitu penampilan tari daerah. Yang menarik, pesantren tidak mewajibkan santri untuk menampilkan 
tarian dari daerah asal mereka sendiri. Sebaliknya, santri didorong untuk mempelajari dan menampilkan tarian dari 
daerah lain. Kebijakan ini tidak hanya memperkenalkan keragaman budaya Indonesia kepada para santri, tetapi 
juga mendorong mereka untuk mengapresiasi dan terlibat langsung dalam budaya yang berbeda dari latar belakang 
mereka sendiri. Ini merupakan langkah positif dalam membangun sikap saling menghargai dan memahami 
keberagaman. 

Dalam hal penggunaan bahasa, pesantren menerapkan kebijakan yang mendukung kesetaraan dan inklusivitas. 
Mereka menggunakan panggilan umum seperti "ceh" (singkatan dari Aceh) untuk santri baru yang berasal dari 
daerah tersebut, tanpa membedakan asal daerah. Kebijakan ini membantu menciptakan rasa kesetaraan di antara 
para santri dan mengurangi potensi diskriminasi berbasis identitas kedaerahan. Selain itu, pesantren juga 
memberlakukan kebijakan penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar utama, terutama bagi santri 
baru, untuk memastikan semua santri dapat berkomunikasi dengan baik tanpa hambatan bahasa daerah. 

Pesantren juga berupaya untuk tidak memberikan perlakuan khusus atau istimewa kepada santri berdasarkan 
latar belakang sosial ekonomi mereka. Baik anak pejabat, orang kaya, maupun santri dari keluarga biasa 
diperlakukan sama dalam hal aturan dan tanggung jawab di pesantren. Kebijakan ini penting untuk menanamkan 
nilai kesetaraan dan menghindari diskriminasi berbasis status sosial ekonomi. Untuk santri asing, seperti yang 
berasal dari Malaysia, pesantren menyediakan pendampingan khusus untuk membantu mereka beradaptasi, 
terutama dalam hal bahasa. Ini menunjukkan kesediaan pesantren untuk mengakomodasi kebutuhan khusus santri 
dari latar belakang budaya yang berbeda, memastikan mereka tidak terdiskriminasi karena perbedaan bahasa atau 
budaya. Namun, masih ada beberapa tantangan dalam mewujudkan pendidikan yang sepenuhnya inklusif dan bebas 
diskriminasi. Pesantren belum memiliki program atau kebijakan khusus untuk mengakomodasi santri berkebutuhan 
khusus. Hal ini dapat dilihat sebagai bentuk diskriminasi tidak langsung terhadap calon santri yang mungkin 
memiliki kebutuhan belajar khusus. Selain itu, kebijakan pesantren yang cenderung tidak menerima calon santri 
dengan kondisi kesehatan tertentu juga dapat dianggap sebagai bentuk diskriminasi, meskipun hal ini didasarkan 
pada pertimbangan kemampuan santri untuk mengikuti program pesantren yang intensif. 

Meskipun pesantren berupaya untuk membangun kebersamaan, masih ada indikasi adanya pengelompokan 
berdasarkan daerah asal, terutama di awal masa studi santri. Ini menunjukkan bahwa upaya untuk menciptakan 
lingkungan yang benar-benar inklusif masih memerlukan perhatian dan strategi lebih lanjut. Secara keseluruhan, 
pesantren ini menunjukkan upaya yang baik dalam menyediakan pendidikan yang menghargai keberagaman dan 
berusaha untuk tidak mendiskriminasikan peserta didik. Namun, masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam 
hal mengakomodasi kebutuhan santri berkebutuhan khusus dan memastikan inklusivitas yang lebih menyeluruh. 
Dengan peningkatan dalam aspek-aspek ini, pesantren dapat lebih optimal dalam memenuhi indikator SDGs 
pendidikan berkualitas, khususnya dalam menyediakan pendidikan yang benar-benar menghargai keberagaman dan 
bebas dari segala bentuk diskriminasi. 

Berdasarkan hasil temuan dengan penelitian sebelumnya, indikator Menyediakan Pendidikan yang Menghargai 
Keberagaman dan Tidak Mendiskriminasikan Peserta Didik selaras dengan prinsip pendidikan multikultural dan 
toleransi yang ditekankan dalam penelitian oleh (Y. A. Dewi & Mardiana, 2023). Penelitian ini menekankan 
pentingnya pendidikan yang menghargai keragaman budaya, sosial, dan individual, dengan tujuan membangun 
sikap toleransi, empati, dan saling menghormati di antara peserta didik. Penelitian ini mendukung gagasan bahwa 
pendidikan berkualitas harus menciptakan lingkungan inklusif yang memberikan akses setara bagi semua peserta 
didik, tanpa memandang latar belakang budaya, sosial, ekonomi, atau geografis, sejalan dengan prinsip pendidikan 
multikultural yang bertujuan membentuk masyarakat yang pluralis, demokratis, dan humanis. 

Secara keseluruhan pesantren menunjukkan upaya signifikan untuk membangun lingkungan inklusif melalui 
berbagai strategi, seperti menempatkan santri dari berbagai daerah dalam satu kamar, mengadakan kegiatan budaya 
yang mendorong apresiasi lintas budaya (seperti Anekaria), dan menerapkan kebijakan kesetaraan dalam 
penggunaan bahasa dan perlakuan terhadap santri. Meskipun pesantren telah menunjukkan komitmen yang kuat 
dalam menghargai keberagaman. 
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Kontribusi dari Sektor Umum Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) terhadap Kebijakan Pendidikan 
Berkualitas 

Tidak mungkin untuk melebih-lebihkan betapa pentingnya pendidikan bagi pertumbuhan sosial dan ekonomi. 
Akses yang luas akan meningkatkan tingkat pendapatan, memberdayakan masyarakat dan komunitas, serta 
mendorong standar yang lebih tinggi. Selain itu, lembaga swadaya masyarakat (LSM) memainkan peran yang 
semakin besar dalam bidang pendidikan. LSM sering melakukan intervensi untuk menutup kesenjangan dengan 
menawarkan sumber daya, dukungan, dan kesempatan pendidikan kepada masyarakat miskin. Mereka mampu 
memenuhi kebutuhan tertentu yang mungkin terlewatkan oleh upaya pemerintah yang lebih luas karena fleksibilitas 
dan pendekatan yang berfokus pada masyarakat (Ahmad, 2022). LSM dengan fleksibilitas dan kedekatan mereka 
dengan masyarakat dapat memberikan perspektif yang berharga dalam pengembangan dan implementasi kebijakan 
pendidikan, serta mampu mengidentifikasi tantangan dan solusi yang mungkin tidak terlihat dari sudut pandang 
birokrasi. Selain itu, LSM juga berperan sebagai mitra strategis pemerintah dalam mengawasi dan memastikan 
bahwa kebijakan pendidikan berkualitas benar-benar mencapai sasarannya, terutama dalam hal pemerataan akses 
pendidikan, peningkatan mutu, dan penghargaan terhadap keberagaman. Dengan adanya kontribusi aktif dari LSM, 
implementasi kebijakan pendidikan berkualitas dapat menjadi lebih efektif dan tepat sasaran, serta lebih responsif 
terhadap kebutuhan nyata masyarakat. Berikut adalah beberapa peran LSM yang berkontribusi terhadap kebijakan 
pendidikan berkualitas di pesantren modern provinsi Aceh: 

 
Tabel 3. LSM yang berkontribusi terhadap kebijakan pendidikan berkualitas 

Nama Peran 

Yayasan Aceh Hijau 
meningkatkan kapasitas lokal untuk mendukung ketahanan masyarakat dan pembangunan 
berkelanjutan melalui inisiatif berbasis masyarakat, advokasi, penelitian, dan pengembangan 
kapasitas (Fadhillah, 2024). 

HUDA (Himpunan 
Ulama Dayah Aceh) 

Dalam aspek keagamaan, HUDA berperan memberikan fatwa dan pandangan hukum Islam 
serta mengawasi pelaksanaan syariat Islam di Aceh. Organisasi ini juga memiliki fungsi sosial 
sebagai penengah dalam berbagai konflik masyarakat dan memberikan bimbingan moral 
kepada masyarakat. Di bidang pendidikan, HUDA aktif mengembangkan pendidikan Islam 
melalui sistem dayah (pesantren tradisional) dan menjaga keberlangsungan tradisi keilmuan 
Islam (Irawan, 2015). 

UNICEF Aceh 

UNICEF aktif dalam berbagai program pembangunan dan pemulihan, termasuk penyediaan 
fasilitas pendidikan, peningkatan akses air bersih dan sanitasi, serta pelayanan kesehatan ibu 
dan anak. Dalam bidang pendidikan, UNICEF berkontribusi dalam pembangunan kembali 
sekolah-sekolah yang hancur, pelatihan guru, dan pengembangan kurikulum yang lebih baik. 
UNICEF juga berperan dalam penguatan sistem perlindungan anak di Aceh, termasuk 
pencegahan kekerasan terhadap anak, eksploitasi, dan perdagangan manusia. Melalui 
kerjasama dengan pemerintah daerah dan berbagai organisasi lokal, UNICEF terus berupaya 
memastikan hak-hak anak terpenuhi dan menciptakan lingkungan yang aman serta kondusif 
bagi tumbuh kembang anak-anak di Aceh (UNICEF, 2024). 

 
Berdasarkan informasi yang disampaikan, program Dayah Ramah Anak yang dilaksanakan oleh Yayasan Aceh 

Hijau sejalan dengan indikator SDGs tentang pendidikan berkualitas, khususnya dalam hal mengurangi diskriminasi 
dan kekerasan terhadap peserta didik. Program ini berupaya menciptakan lingkungan pendukung di dayah 
(pesantren) agar anak-anak dapat menikmati hak mereka, terutama hak untuk pendidikan dan pengasuhan positif 
secara baik. Program ini dirancang dengan mempertimbangkan kompleksitas dan keunikan dayah sebagai institusi 
pendidikan yang tidak hanya menyediakan layanan pendidikan tetapi juga pengasuhan.  

Salah satu fokus utama program ini adalah mengatasi masalah kekerasan yang terjadi di dayah. Yayasan Aceh 
Hijau menyadari bahwa kekerasan terhadap anak-anak di lingkungan pendidikan, termasuk dayah, masih menjadi 
masalah serius. Program ini berusaha mengubah paradigma dan praktik pengajaran dari metode yang cenderung 
menggunakan kekerasan menjadi pendekatan yang lebih positif dan ramah anak. Ini dilakukan melalui pelatihan 
untuk para ustaz dan ustazah tentang pengasuhan positif dan pemahaman hak-hak anak. 

Selain itu, program ini juga berupaya membangun mekanisme pencegahan dan penanganan kasus kekerasan di 
dayah. Hal ini termasuk mendorong kebijakan perlindungan anak di tingkat dayah dan membangun sistem 
pelaporan yang efektif. Dengan demikian, program ini tidak hanya fokus pada pencegahan, tetapi juga memastikan 
adanya sistem yang dapat merespon jika terjadi kasus kekerasan. Program Dayah Ramah Anak juga berusaha 
menghapuskan diskriminasi dengan memastikan bahwa semua anak di dayah, terlepas dari latar belakang mereka, 
mendapatkan perlakuan yang setara dan akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas. Ini termasuk upaya 
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untuk menghubungkan dayah dengan layanan kesehatan dan pendidikan dari pemerintah, memastikan bahwa anak-
anak di dayah tidak terdiskriminasi dalam akses terhadap layanan dasar. 

 
Tabel 4. Komponen Program LSM Aceh Hijau Terhadap Lingkungan Tanpa Diskriminasi di Pesantren 

Komponen Utama 
Program 

Deskripsi 

Penguatan Kebijakan 

Program ini bekerja pada tiga tingkatan - pemerintah, dayah, dan desa. Di tingkat pemerintah, 
program ini mendorong adopsi kebijakan yang mendukung perlindungan anak di dayah. Di 
tingkat dayah, program ini membantu dalam pengembangan kebijakan internal untuk 
perlindungan anak. Di tingkat desa, program ini berupaya membangun mekanisme 
dukungan untuk anak-anak di dayah. 

Peningkatan Kapasitas 

Program ini memberikan pelatihan kepada pimpinan dayah, ustaz, dan ustazah tentang 
pengasuhan positif, hak-hak anak, dan metode pengajaran yang ramah anak. Ini bertujuan 
untuk mengubah pendekatan pengajaran dari metode yang mungkin menggunakan 
kekerasan menjadi metode yang lebih positif dan mendukung. 

Pemberdayaan Santri 
Program ini juga melibatkan santri (siswa) melalui program "Santri Pelopor". Santri diberikan 
pelatihan dan diberdayakan untuk menjadi agen perubahan di lingkungan mereka, 
memahami hak-hak mereka, dan mengetahui cara melaporkan jika terjadi pelanggaran. 

Keterlibatan Masyarakat 
Program ini berupaya melibatkan masyarakat sekitar dayah, terutama desa-desa terdekat. Ini 
termasuk upaya untuk meningkatkan kesadaran orang tua dan masyarakat tentang 
perlindungan anak dan pentingnya pendidikan yang ramah anak. 

Pengembangan 
Mekanisme Pelaporan 

Program ini berupaya membangun sistem pelaporan yang efektif jika terjadi kasus kekerasan 
atau pelanggaran hak anak di dayah. 

Integrasi Layanan 
Program ini juga berupaya menghubungkan dayah dengan layanan pemerintah yang tersedia, 
seperti layanan kesehatan dari Puskesmas, untuk memastikan anak-anak di dayah 
mendapatkan akses ke layanan dasar yang mereka butuhkan. 

Advokasi dan  
Kampanye 

Yayasan Aceh Hijau juga melakukan advokasi kepada pemerintah dan melakukan kampanye 
publik untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan yang ramah anak di 
dayah. 

 
Program ini dilaksanakan dengan durasi 1,5 tahun, meskipun idealnya membutuhkan waktu 3-5 tahun untuk 

implementasi yang lebih efektif. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, termasuk resistensi awal dari beberapa 
dayah dan keterbatasan waktu, program ini telah berhasil menciptakan perubahan positif di beberapa dayah yang 
terlibat. Yayasan Aceh Hijau juga berkomitmen untuk melanjutkan upaya mereka dalam mempromosikan 
pendidikan ramah anak di dayah bahkan setelah program formal berakhir, melalui berbagai inisiatif lanjutan dan 
kolaborasi dengan pemerintah serta stakeholder lainnya. 

Meskipun program ini menghadapi berbagai tantangan, termasuk durasi yang terbatas dan resistensi awal dari 
beberapa dayah, upaya Yayasan Aceh Hijau dalam mempromosikan lingkungan belajar yang aman dan inklusif di 
dayah merupakan langkah penting dalam mewujudkan pendidikan berkualitas sesuai dengan tujuan SDGs. 
Program ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat dan kolaborasi berbagai pihak, termasuk 
pemerintah dan masyarakat memungkinkan untuk menciptakan perubahan positif dalam sistem pendidikan 
tradisional seperti dayah. 

Berdasarkan hasil temuan, kontribusi LSM terhadap kebijakan pendidikan berkualitas menunjukkan keselarasan 
yang signifikan dengan penelitian oleh (Raharjo, 2008). Penelitian terdahulu dari LSM Forppendik di Kota Depok 
mengungkapkan peran LSM dalam memonitor penyelenggaraan pendidikan, mengkritisi kenaikan biaya 
pendidikan, dan mendorong pemerintah untuk menyediakan pendidikan yang berkualitas dan terjangkau. 
Sementara penelitian ini membahas Yayasan Aceh Hijau menampilkan contoh konkret kontribusi LSM melalui 
program Dayah Ramah Anak, yang secara langsung berupaya meningkatkan kualitas pendidikan dengan mengatasi 
isu kekerasan, diskriminasi, dan mendorong pendekatan pengasuhan positif di pesantren. Kedua dokumen 
memperlihatkan bahwa LSM berperan penting sebagai mitra strategis pemerintah dalam mengawasi, 
mengadvokasi, dan mengembangkan sistem pendidikan yang lebih berkualitas, responsif terhadap kebutuhan 
masyarakat, serta mendorong pemerataan akses dan mutu pendidikan. 

Secara keseluruhan peran strategis Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dalam mendukung kebijakan 
pendidikan berkualitas sangatlah penting. LSM berkontribusi melalui penyediaan sumber daya, pelatihan, advokasi, 
dan inisiatif berbasis masyarakat untuk mengatasi tantangan seperti kekerasan, diskriminasi, serta kurangnya akses 
dan mutu pendidikan. Sebagai contoh, program Dayah Ramah Anak oleh Yayasan Aceh Hijau berupaya 
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menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan inklusif di pesantren dengan pendekatan pengasuhan positif, 
penguatan kebijakan, dan pemberdayaan santri. Kontribusi LSM melengkapi upaya pemerintah dalam mencapai 
tujuan SDGs, terutama dalam pemerataan akses dan peningkatan mutu pendidikan, sekaligus menunjukkan bahwa 
kolaborasi berbagai pihak dapat membawa perubahan positif yang signifikan. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan berkualitas pesantren modern provinsi 
Aceh telah berjalan dengan maksimal dan telah menunjukkan upaya untuk memberikan kesempatan belajar kepada 
santri dari berbagai latar belakang. Namun, masih terdapat keterbatasan dalam mengakomodasi santri 
berkebutuhan khusus. Upaya penyediaan pendidikan bermutu dilakukan melalui berbagai program pengembangan 
bakat, fleksibilitas dalam proses pembelajaran, dan penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan zaman. Pesantren 
juga menerapkan kebijakan untuk menghargai keberagaman, seperti penempatan santri dari berbagai daerah dalam 
satu kamar dan penyelenggaraan kegiatan yang memperkenalkan budaya daerah. 

Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam mewujudkan pendidikan yang sepenuhnya inklusif dan 
bebas diskriminasi, terutama terkait dengan penerimaan dan akomodasi santri berkebutuhan khusus. Kontribusi 
sektor umum, seperti program Dayah Ramah Anak oleh Yayasan Aceh Hijau, telah membantu dalam mengurangi 
diskriminasi dan kekerasan di lingkungan pendidikan pesantren. Namun, masih diperlukan peningkatan dalam hal 
identifikasi dan akomodasi kebutuhan khusus santri, serta penciptaan lingkungan yang lebih inklusif. 
Kesimpulannya, meskipun ada kemajuan dalam mewujudkan pendidikan berkualitas yang inklusif, masih terdapat 
ruang untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut dalam sistem pendidikan pesantren untuk memenuhi 
standar SDGs tentang pendidikan berkualitas. Penelitian ini menunjukkan pentingnya upaya berkelanjutan dalam 
meningkatkan kualitas dan inklusivitas pendidikan di pesantren, serta peran penting kolaborasi antara pemerintah, 
lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat sipil dalam mencapai tujuan ini. 

Berdasarkan pembahasan di atas, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di pesantren. Pertama, pesantren perlu mengembangkan sistem identifikasi dan asesmen yang 
komprehensif untuk mengenali kebutuhan khusus santri sejak awal, termasuk mempertimbangkan penerimaan 
santri berkebutuhan khusus dengan menyediakan fasilitas dan program pendampingan yang sesuai. Kedua, perlu 
adanya standardisasi pendekatan pembelajaran yang mempertimbangkan keragaman kemampuan dan kondisi 
santri, dengan tetap mempertahankan fleksibilitas untuk mengakomodasi kebutuhan individual. Ketiga, 
pengembangan program terstruktur untuk mengidentifikasi dan mengembangkan potensi unik setiap santri perlu 
ditingkatkan, tidak hanya terbatas pada bidang-bidang yang sudah ada programnya. Keempat, perlu adanya 
penguatan kolaborasi dengan LSM seperti Yayasan Aceh Hijau, HUDA, dan UNICEF untuk mengembangkan 
program-program yang mendukung pendidikan inklusif dan ramah anak. 
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